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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) pengaruh dari motivasi 

investasi terhadap minat membeli produk saham di pasar modal, (2) 

pengaruh Social media influencer tiktok terhadap minat membeli 

produk saham di pasar modal, (3) Fear of Missing Out (FoMO) 

memediasi social media influencer tiktok berpengaruh terhadap minat 

membeli produk saham di pasar modal pada mahasiswa FKIP UNS. 

Metode penelitian yang digunakan pada adalah kuantitatif dengan 

teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Populasi dalam 

penelitian ini adalah Mahasiswa FKIP di Universitas Sebelas Maret. 

Teknik pengambilan sempel penelitian ini menggunakan proportional 

stratified random sampling dari 25 program studi yang berada di FKIP 

UNS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan antara motivasi investasi terhadap minat 

membeli saham mahasiswa FKIP UNS. (2) Terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan antara social media influencer terhadap minat 

membeli saham mahasiswa FKIP UNS. (3) Terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan antara FoMO memediasi social media 

influencer terhadap minat membeli saham mahasiswa FKIP UNS.

  

Abstract 

This study aims to determine (1) the effect of investment motivation on 

interest in buying stock products in the capital market, (2) the effect of 

Social media influencer Tiktok on interest in buying stock products in 

the capital market, (3) Fear of Missing Out (FoMO) mediates social 

media influencer Tiktok effect on interest in buying stock products in 

the capital market in FKIP UNS students. The research method used 

in this study is quantitative with data collection techniques using a 

questionnaire. The population in this study were FKIP students at 

Sebelas Maret University. The sampling technique used proportional 

stratified random sampling from 25 study programmes in FKIP UNS. 

The results showed that: (1) There is a positive and significant 

influence between investment motivation on the interest in buying 

shares of FKIP UNS students. (2) There is a positive and significant 

influence between social media influencers on the interest in buying 

shares of FKIP UNS students. (3) There is a positive and significant 

influence between FoMO mediating social media influencers on the 

interest in buying shares of FKIP UNS students. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan ekonomi digital yang pesat telah mendorong perubahan dalam cara mengelola aset dan merencanakan 

keuangan masa depan. Investasi menjadi salah satu instrumen strategis dalam perencanaan keuangan modern karena 

memberikan peluang untuk memperoleh keuntungan di masa mendatang. Salah satu bentuk investasi yang kian diminati 

oleh generasi muda adalah saham, khususnya jenis common stock, karena menawarkan potensi keuntungan jangka panjang 

melalui capital gain, hak kepemilikan, dan kemudahan akses transaksi secara daring. 

Peningkatan partisipasi generasi muda dalam investasi saham dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik internal maupun 

eksternal. Salah satu faktor internal yang signifikan adalah motivasi investasi, yakni dorongan kognitif dan afektif individu 

dalam mengambil keputusan investasi (Ortega & Paramita, 2023). Di sisi lain, faktor eksternal seperti kemajuan teknologi 

dan media sosial juga turut memainkan peran sentral. Akses ke informasi pasar kini semakin terbuka dan dapat diperoleh 

dengan mudah melalui berbagai platform digital. 

Saham sebagai instrumen keuangan merupakan dokumen yang menyatakan kepemilikan seseorang terhadap suatu 

perusahaan, yang disertai hak dan kewajiban tertentu (Miyandini, 2024). Dalam konteks generasi muda, media sosial 

seperti TikTok menjadi saluran utama dalam penyebaran informasi keuangan. TikTok memiliki lebih dari satu miliar 

pengguna aktif bulanan (Corso et al., 2024) dan telah bertransformasi dari platform hiburan menjadi sumber edukasi 

keuangan yang efektif (Rahmah et al., 2024). Financial content creator atau influencer memanfaatkan platform ini untuk 

menyampaikan konten edukatif mengenai pasar modal, strategi investasi, dan promosi produk saham kepada khalayak, 

termasuk mahasiswa. 

Namun, muncul fenomena psikologis yang dikenal dengan Fear of Missing Out (FoMO), yaitu kecemasan akan 

tertinggal dari tren sosial atau peluang finansial. FoMO dapat mendorong keputusan investasi yang impulsif, terutama 

ketika mahasiswa mengikuti ajakan influencer tanpa pertimbangan rasional (Alhazami & Donald, 2025). Hal ini dapat 

berdampak pada perilaku investasi yang tidak terencana dan cenderung spekulatif. Mengingat semakin meluasnya peran 

media sosial dalam membentuk persepsi dan preferensi finansial pada mahasiswa, urgensi penelitian ini yaitu mengetahui 

pemahaman yang komprehensif terhadap interaksi antara motivasi individu, pengaruh Infuencer, dan FoMO diperlukan 

untuk merumuskan strategi literasi keuangan yang adaptif dan berbasis perilaku nyata pada mahasiswa yang akan menjadi 

guru. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi empiris menjadi dasar dalam merancang edukatif yang 

relevan dan tepat sasaran pada mahasiswa FKIP yang akan menjadi guru. 

Penelitian ini sejalan dengan temuan Faridah dan Damayanti (2023) yang menunjukkan bahwa motivasi berinvestasi 

memiliki pengaruh positif terhadap niat investasi. Selain itu, Rais et al. (2023) menemukan bahwa media sosial 

berkontribusi terhadap pembentukan minat investasi. Penelitian ini juga mempertimbangkan hasil disertasi oleh Aziz 

(2023) dan studi Agustini et al. (2023) yang memberikan perspektif mengenai dampak negatif FoMO terhadap keputusan 

investasi yang impulsif. Perbedaan hasil pada penelitian sebelumnya membuka ruang bagi kontribusi baru dalam studi ini. 

Motivasi Inveastasi merupakan dorongan pribadi seseorang untuk melekukan kegiatan tertentu salah satunya yaitu investasi 

(Mahrina & Shinta, 2023). Memunculakn sebuah minat membeli yang merupakan tindakan yang ditimbulkan oleh reaksi 

atas suatu objek yang dimana konsumen mempunyai suatu hasrat untuk membeli suatu produk (Rahmania, et al., 2024). 

Produk tersebut ialah saham yang merupakan bukti identitas hukum yang menunjukkan kepemilikan atas sebagian aset 

perusahaan. (Ernayani et al., 2023, hlm 1170).  

Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi ketiga variabel tersebut dalam satu model kajian empiris, dengan subjek 

mahasiswa calon pendidik yang belum banyak dieksplorasi dalam riset terdahulu. Penelitian terdahulu seperti Martaningrat 

dan Kurniawan (2024) serta Ridzky dan Arsyianti (2025) menggunakan populasi pelaku pasar modal secara umum, 

sementara penelitian ini berfokus pada mahasiswa FKIP yang merupakan investor pemula dari latar belakang non-ekonomi. 

Selain itu, dimensi motivasi investasi belum menjadi fokus utama dalam studi mereka. 

Theory of Planned Behavior 

penelitian ini mengadopsi kerangka Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991) untuk menjelaskan bagaimana sikap 

(motivasi investasi), norma subjektif (pengaruh influencer), dan persepsi kontrol (FoMO) secara teoritis mempengaruhi 

niat individu dalam membeli produk saham. Teori ini relevan dalam konteks keputusan investasi yang melibatkan dimensi 

psikologis, sosial, dan perilaku. Dengan menggunakan pendekatan teori Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991), 

penelitian ini menyusun kerangka konseptual untuk menguji: (1) pengaruh motivasi investasi terhadap minat membeli 

saham,(2) pengaruh social media influencer TikTok terhadap minat membeli saham, dan (3) pengaruh FoMO sebagai 

variabel mediasi dalam hubungan antara social media influencer dan minat membeli saham. 
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METODE 

Metode penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu kuantitatif dengan subjek penelitian adalah mahasiswa aktif 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Angkatan 2022-2024. Pemilihan sampel dilakukan 

dengan teknik proportional stratified random sampling berdasarkan distribusi program studi, dengan pengukuran jumlah 

sampel menggunakan rumus Slovin: 

n = 
𝑁

1+ 𝑁(𝑒)2
 

Keterangan: 

n : Jumlah Populasi 

N : Populasi 

e : Taraf Signifikan (5%) 

jika populasi 2291 orang, maka jumlah sampel minimal adalah: 

n = 
𝑁

1+ 𝑁(𝑒)2
 

n = 
6757

1+ 6757(0,05)2
 

n = 
6757

17,8925
 

n =377,64 dibulatkan menjadi 378 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa minimal 378 sampel digunakan, tetapi penelitian ini menemukan sebanyak 382 

responden dan diuji semua responden. Instrumen yang digunakan berupa angket berbasis skala linkert empat poin sangat 

tidak setuju, tidak setuju, setuju, sangat setuju. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner daring menggunakan Google 

Form. Pengukuran variabel motivasi investasi menggunakan indikator dorongan, keinginan,& tindakan (Putri et al., 2024), 

Pengukuran variabel Social Media Influencer TikTok (X2) menggunakan Trustworthiness (Kepercayaan), Attractiveness 

(Daya Tarik), Expertise (keahlian) (Nafiza dan Khasanah., 2024). Pengukuran variable FoMO (Z) menggunakan 

Ketakutan, Kecemasan, Kekhawatiran (Przybylski et al., 2013). Pengukuran Minat Membeli Produk Saham Mengunakan 

Motivasi, Pengetahuan pasar modal, Prefensi risiko (Reguita, 2022). Analisis data dilakukan dengan regresi linier berganda 

menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS versi 30. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi investasi, social media influencer TikTok, dan FoMO 

sebagai variabel mediasi terhadap minat membeli saham mahasiswa FKIP UNS. Data primer dikumpulkan melalui 

penyebaran kuesioner kepada 382 mahasiswa dari 25 program studi yang tersebar secara proporsional. Pengambilan sampel 

dilakukan menggunakan teknik proportional stratified random sampling. 

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Program Studi 

No Program Studi  Jumlah Persen (%) 

1 Pendidikan Ekonomi 20 5,24% 

2 Pendidikan Administrasi Perkantoran 17 4,45% 

3 Pendidikan Akuntansi 14 3,66% 

4 Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 15 3,93% 

5 Pendidikan Fisika 12 3,14% 

6 Pendidikan Luar Biasa 16 4,19% 

7 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 15 3,93% 

8 Pendidikan Sejarah 13 3,40% 

9 Pendidikan Teknik Mesin 14 3,66% 

10 Pendidikan Guru Sekolah Dasar (Solo) 34 8,90% 

11 Pendidikan Guru Sekolah Dasar (Kebumen) 21 5,50% 

12 Pendidikan Teknik Bangunan 12 3,14% 

13 Pendidikan Matematika 15 3,93% 

14 Pendidikan Sosial Antropologi 14 3,66% 

15 Bimbingan dan Konseling 14 3,66% 

16 Pendidikan Guru PAUD 12 3,14% 

17 Pendidikan Kimia 15 3,93% 

18 Pendidikan Bahasa Jawa 13 3,40% 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1359954752&1&&
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19 Pendidikan Seni Rupa 10 2,62% 

20 Pendidikan Biologi 17 4,45% 

21 Pendidikan Geografi 14 3,66% 

22 Pendidikan Bahasa Inggris 15 3,93% 

23 Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer 15 3,93% 

24 Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam 14 3,66% 

25 Teknologi Pendidikan 11 2,88% 

 Total  382 100% 

Sebanyak 382 responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini merupakan mahasiswa dari 25 program studi di FKIP 

UNS. Distribusi responden dilakukan secara proporsional menggunakan teknik proportional stratified random sampling, 

dengan mempertimbangkan jumlah mahasiswa aktif di setiap program studi. Komposisi ini menunjukkan bahwa data yang 

dikumpulkan memiliki penyebaran yang merata dan representatif terhadap populasi mahasiswa FKIP UNS, sehingga 

memungkinkan generalisasi temuan dalam konteks institusional secara lebih akurat. 

Tabel 2. Karakteristik Responden 

Keterangan Kategori Jumlah Responden Persentase (%) 

Tahun Angkatan 

2022 58 15,18% 

2023 118 30,89% 

2024 206 53,93% 

Program Studi 25 Prodi FKIP UNS 382 100% 

Sumber: Data Primer, diolah (2025) 

Mayoritas responden berasal dari Angkatan 2022, 2023 dan 2024, dengan komposisi didominasi oleh Angkatan 2024. 

Penyebaran responden mencerminkan proporsi nyata populasi mahasiswa FKIP UNS secara umum. 

Tabel 3. Statistik Deskriptif Variabel 

Variabel N Min Max Mean Std. Deviation 

Motivasi Investasi 382 4 16 12,21 1,933 

Social Media Influencer 382 4 16 12,03 2,141 

FoMO 382 4 16 11,12 2,717 

Minat Membeli Saham 382 4 16 12,08 1,981 

Sumber: Output SPSS, 2025 

Berdasarkan hasil statistik deskriptif, nilai mean dari seluruh variabel berada di atas nilai tengah dari skala pengukuran, 

yang menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat motivasi investasi, paparan terhadap influencer, 

tingkat FoMO, dan minat beli saham yang tinggi. Nilai standar deviasi yang relatif kecil menunjukkan bahwa data tergolong 

homogen. 

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Variabel B Std. Error t-hitung Sig. 

(Konstanta) 2,590 0,548 4,726 0,000 

Motivasi Investasi (X1) 0,481 0,044 10,824 0,000 

Influencer TikTok (X2) 0,152 0,044 3,482 0,001 

FoMO (Z) 0,160 0,031 5,137 0,000 

Sumber: Output SPSS, 2025 

Hasil regresi menunjukkan bahwa ketiga variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel minat membeli 

saham. Nilai signifikansi dari seluruh variabel lebih kecil dari 0,05, yang menunjukkan bahwa motivasi investasi, influencer 

TikTok, dan FoMO memiliki pengaruh yang bermakna terhadap minat beli saham mahasiswa. 

Tabel 5. Hasil Uji F 

Sumber Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regresi 671,258 3 223,753 102,701 0,000 

Residual 823,541 378 2,179   

Total 1494,798 381    

Sumber: Output SPSS, 2025 

Uji F menunjukkan bahwa secara simultan variabel independen dalam model memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap minat membeli saham, dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

 



p-ISSN : 2337-5752       Jurnal Pendidikan Ekonomi (JUPE) 

e-ISSN : 2720-9660                       Vol. 13 No. 3 (2025) 

 289 

 

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,670 0,449 0,445 1,476 

Sumber: Output SPSS, 2025 

Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,449 menunjukkan bahwa sebesar 44,9% variasi dalam minat membeli saham 

dapat dijelaskan oleh kombinasi dari motivasi investasi, influencer TikTok, dan FoMO, sementara sisanya sebesar 55,1% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model, seperti pengetahuan investasi Impulse Buying, Delayed 

Gratification, Hedonic Motivation atau lainnya. 

 

PEMBAHASAN  

Penelitian ini membuktikan bahwa motivasi investasi, social media influencer TikTok, dan Fear of Missing Out 

(FoMO) berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat membeli saham di pasar modal pada mahasiswa FKIP UNS. 

Temuan ini menggambarkan bahwa mahasiswa yang memiliki dorongan internal yang kuat untuk berinvestasi, terpapar 

pada konten influencer TikTok yang kredibel, dan memiliki tekanan psikologis akibat takut tertinggal tren, cenderung 

memiliki niat lebih tinggi untuk membeli saham. Dengan demikian, ketiga variabel tersebut berkontribusi penting dalam 

membentuk perilaku investasi generasi muda, khususnya di lingkungan perguruan tinggi. 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991), yang menjelaskan bahwa 

niat (intention) merupakan prediktor utama perilaku seseorang dan dipengaruhi oleh tiga komponen utama: sikap (attitude), 

norma subjektif (subjective norm), dan kontrol perilaku yang dirasakan (perceived behavioral control). Dalam konteks ini, 

motivasi investasi merepresentasikan sikap positif terhadap investasi, influencer TikTok berperan sebagai norma sosial 

yang membentuk tekanan lingkungan, dan FoMO mencerminkan persepsi kontrol perilaku yang bersifat emosional dan 

sosial. 

Motivasi investasi terbukti sebagai variabel yang paling dominan memengaruhi minat membeli saham. Hal ini 

mengindikasikan bahwa mahasiswa yang memiliki dorongan, keinginan, dan tindakan yang kuat dalam merencanakan 

masa depan keuangan mereka melalui investasi cenderung lebih siap dan tertarik untuk berinvestasi. Temuan ini didukung 

oleh teori Ajzen yang menyatakan bahwa sikap yang positif terhadap suatu tindakan akan meningkatkan intensi untuk 

melakukan tindakan tersebut. Penelitian ini sejalan dengan studi oleh Faridah dan Damayanti (2023), Pradipta dan 

YYuniningsih (2024), Syaputra et al. (2024), Santoso dan Sasongko (2024), serta Windayanti et al. (2024) yang artinya 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh dan hubungan antara motivasi investasi terhadap minat membeli saham. penelitian 

terdahulu mendukung adanya penelitian ini dan ada pengruh yang terjadi pada motivasi investasi terhadap minat membeli 

produk saham. Pengaruh tersebut mencakup adanya dorongan internal dari individu untuk meraih keuntungan jangka 

panjang, keinginan untuk mencapai kebebasan finansial, serta tindakan nyata dalam bentuk keputusan membeli saham 

setelah memperoleh informasi yang dianggap relevan. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa social media influencer TikTok memiliki pengaruh signifikan terhadap minat 

membeli saham. Mahasiswa cenderung mengikuti rekomendasi dari influencer yang dinilai terpercaya (trustworthiness), 

menarik (attractiveness), dan ahli (expertise). Fenomena ini mencerminkan pergeseran pola informasi investasi dari 

lembaga formal ke platform digital yang lebih informal namun sangat berpengaruh secara psikologis. Penemuan ini relevan 

dengan konsep norma subjektif dalam TPB, yaitu pengaruh sosial yang dirasakan oleh individu terhadap suatu tindakan. 

Temuan ini juga diperkuat studi oleh Maulida dan Effendy (2024), Rais et al. (2023), serta Wiyono dan Asyik (2023). yang 

artinya menyatakan bahwa terdapat pengaruh dan hubungan antara social media influencer terhadap minat membeli saham. 

Pengaruh tersebut meliputi Tingkat trustworthiness yang diberikan oleh influencer melalui penyampaian informasi yang 

dapat diandalkan, attractiveness yang mampu menarik perhatian audiens melalui gaya komunikasi yang meyakinkan dan 

menarik, serta expertise yang ditunjukkan melalui pemahaman dan pengalaman influencer dalam bidang investasi.  

FoMO berperan sebagai variabel mediasi yang signifikan antara influencer dan minat membeli saham. Temuan ini 

menunjukkan bahwa tekanan emosional seperti rasa takut tertinggal tren investasi, kecemasan sosial, dan kekhawatiran 

kehilangan peluang finansial mendorong mahasiswa untuk segera mengambil keputusan investasi. FoMO memicu tindakan 

impulsif dalam rangka menghindari eksklusi sosial atau penyesalan di masa depan. Hasil ini memperkuat aspek kontrol 

perilaku yang dirasakan dalam TPB, khususnya dalam konteks digital dan sosial media yang sesuai dengan studi oleh 

Alhazami dan Donald (2025), serta Rahma dan Kuswati (2025) yang artinya menyatakan bahwa terdapat pengaruh dan 

hubungan antara FoMO yang bisa mempengaruhi terhadap minat membeli saham. Namun tidak sejalan dengan penelitian 

Agustini et al. (2023) yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh dan hubungan antara FoMO dengan Minat membeli 

saham. Aspek minat membeli saham didorong oleh individu untuk segera mengambil keputusan investasi karena rasa takut 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1359954752&1&&
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tertinggal dari orang lain, khususnya ketika informasi tersebut disebarkan secara luas oleh influencer di media sosial. Hal 

ini menunjukkan bahwa aspek psikologis seperti FoMO menjadi salah satu faktor penting dalam membentuk minat 

terhadap membeli saham. 

Penelitian ini memiliki beberapa perbedaan mendasar dibandingkan dengan penelitian-penelitian terdahulu. Pertama, 

studi ini mengkaji secara bersamaan pengaruh motivasi investasi, social media influencer TikTok, dan Fear of Missing Out 

(FoMO) terhadap minat membeli produk saham, sedangkan sebagian besar penelitian sebelumnya hanya menguji dua 

variabel atau tidak mempertimbangkan peran FoMO sebagai variabel mediasi. Sebagai contoh, Faridah dan Damayanti 

(2023) hanya memfokuskan pada pengaruh motivasi terhadap niat investasi tanpa mempertimbangkan dimensi pengaruh 

media sosial. Demikian pula, Rais et al. (2023) meneliti pengaruh media sosial terhadap minat investasi, namun belum 

mengaitkannya dengan aspek psikologis seperti FoMO. Kedua, penelitian ini mengambil konteks populasi yang berbeda, 

yakni mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Sebelas Maret yang mayoritas dari latar 

belakang pendidikan yang akan menjadi guru. Hal ini membedakan studi ini dari penelitian Martaningrat dan Kurniawan 

(2024) yang menggunakan sampel dari pelaku pasar modal dengan latar belakang ekonomi atau keuangan. Fokus pada 

mahasiswa calon pendidik dalam penelitian ini memberikan perspektif baru mengenai perilaku keuangan generasi muda 

dari latar belakang non-ekonomi, yang selama ini relatif kurang mendapatkan perhatian dalam literatur investasi. Ketiga, 

perbedaan juga terletak pada dimensi media sosial yang dikaji. Jika pada penelitian Ridzky dan Arsyianti (2025) hanya 

berfokus pada dampak FoMO terhadap investasi saham dalam lingkup pengguna aplikasi Ajaib, penelitian ini secara khusus 

mengeksplorasi peran TikTok sebagai platform media sosial yang memiliki karakteristik visual, interaktif, dan viral, serta 

bagaimana konten yang disampaikan oleh influencer di dalamnya memengaruhi minat investasi mahasiswa secara 

psikologis maupun sosial. penelitian ini tidak hanya menawarkan kebaruan dari sisi variabel dan populasi, tetapi juga 

memberikan kontribusi dalam memahami fenomena investasi generasi muda dalam lanskap digital yang semakin kompleks 

dan dinamis. 

Namun demikian, hubungan antara FoMO dan minat membeli saham terbukti mengikuti pola non-linear kuadratik, 

sebagaimana ditunjukkan oleh hasil regresi polynomial. Artinya, pengaruh FoMO terhadap minat membeli saham tidak 

meningkat secara linear, melainkan dipengaruhi oleh intensitas pengalaman emosional. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

dalam level tertentu, FoMO dapat memotivasi niat membeli saham, namun dalam level ekstrem, bisa menimbulkan 

overconfidence atau keputusan investasi yang kurang rasional. Pola hubungan seperti ini membuka ruang pengembangan 

model TPB yang mempertimbangkan elemen emosional dalam dinamika perilaku investasi digital. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa motivasi investasi berperan penting dalam 

membentuk minat mahasiswa FKIP UNS untuk membeli produk saham di pasar modal. Semakin tinggi dorongan internal 

yang dimiliki mahasiswa untuk berinvestasi, semakin besar pula kecenderungan mereka dalam mengambil keputusan 

pembelian saham. Keberadaan social media influencer, khususnya melalui platform TikTok, turut memengaruhi minat 

mahasiswa dalam membeli saham. Informasi dan konten yang disampaikan oleh influencer mampu membentuk persepsi 

serta mendorong mahasiswa untuk lebih tertarik dalam aktivitas investasi. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

fenomena FoMO berperan sebagai mediator yang memperkuat hubungan antara social media influencer dan minat membeli 

saham. Artinya, rasa takut tertinggal dari tren atau peluang investasi yang muncul melalui media sosial mendorong 

mahasiswa untuk lebih cepat mengambil untuk keputusan membeli saham. Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa 

perilaku investasi mahasiswa tidak hanya ditentukan oleh pertimbangan rasional, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor sosial 

dan psikologis yang berasal dari lingkungan digital. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada subjek penelitian yang hanya 

mahasiswa FKIP UNS dan hanya variable tertentu. Saran yang dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya yaitu 

menanbah jumlah subjek penelitian dan memberikan tambahan variabel yang mendukung ataupun mengantikannya lain 

seperti cryptocurrency, Impulse Buying, Delayed Gratification, Hedonic Motivation dan Pengaruh Teman Sebaya 
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